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Pendahuluan  

 Pemuda suatu istilah yang selalu dibicarakan 

dalam berbagai forum perbincangan, baik ilmiah mau 

pun di lingkungan masyarakat pada umumnya. Secara 

umum dapat dikatkan bahwa pemuda adalah sebuah 

fase di antara dua fase yang lemah, yaitu kanak-kanak 

dan tua. Jadi, pemuda merupakan fase terkuat dala 

kehidupan manusia. Oleh karenanya pada pemuda-lah 

digantungkan harapan masyarakat dan bangsa, jika 

pemudanya rusak, maka masyarakatnya juga ikut 

rusak, termasuk bangsa dan negara. Dengan demikian 

pentingnya, memahami hakikat pemuda ditinjau dari 

perspektif al-Hadis, sebagai dasar kedua ajaram Islam, 

dengan memahami ini, maka sebagai komponen 

bangsa, apapun profesinya, mestinya ikut bertanggung 

jawab atas terbinanya kualitas pemuda, baik fisik 

maupun spiritual dalam kehidupan bangsa dan negara 

di Indonesia ini. Pada gilirannya akan mewujudkan 

                                                 
1
 Disampaikan pada acara Seminar di Kampus 1 STMIK Budidarma, Jl. 

Sisingamangaraja No. 336 Medan, Hari Sabtu/27 Rabiul Awal 1439 H/16 

Desember 2017 M. 



Hakikat Pemuda Menurut Perspektif Al-Hadis, oleh Dr. Sulidar, M.Ag  2 
 

kualitas masyarakat, dan bangsa yang berperadaban 

dan berkemajuan dalam segala bidang. 

 

Pengertian Pemuda 

 Menurut Undang-undang RI no. 40 Tahun 2009  

Pasal 1 ayat 1 yang dimaksud pemuda adalah “warga 

negara Indonesia yang memasuki periode pen ting 

pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 

(enam belas)  sampai 30 (toga puluh) tahun.” Pada 

ayat 2, dijelaskan: “Kepemudaan adalah berbagai hal 

yang berkaitan dengan potensi, tanggung jawab, hak, 

karakter, kapasitas, aktualisasi diri, dan cita-cita 

pemuda.” 

Merujuk Princeton memberikan pengertian kata 

pemuda (youth) dalam kamus Websters-nya sebagai: 

“The time of life between childhood and maturity; ear 

ly maturity; the state of being young or immature of 

experienced; the freshness and vitality characteris tic 

of young person.” Pernyataan ini memberikan petun 

juk bahwa sebuah kehidupan yang berdiri direntang 

masa kanak-kanak dan masa dewasa dimasa inilah seo 

rang pemuda bersifat labil, kontrol emosi dan kesta 

bilan pendirian masih bisa dipengaruhi oleh pihak 

luar. Seoang pemuda mempunyai ciri khas yang meng 

gambarkan seperti apa ia terlihat yang menunjukkan 

kepribadiannya. 

 Merujuk Alquran, pengertian pemuda dapat  

dilihat dari berbagai ayatnya, dengan memiliki karak 
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teristik sifat dan sikap tertentu, perhatikan gambaran 

Alquran tentang pemuda pada ayat-ayat berikut ini. 

1. Memiliki sifat dan sikap pemberani, yakni bera 

ni merombak dan bertindak secara revolusioner 

terhadap tatanan sistem yang rusak, sebagaima 

na digambarkan dalam kisah pemuda (Nabi) 

Ibrahim as. Q.S.al-Anbiya’/ 21:59-60: 

ا فََ َ اَ َ وا ِ آَِِ َ  اِ  نَُّ ااَِ َ اوالنَّ اِِ  اَ ا َ اُ واسََِ نَْ  ا فَتًًا(59ا) َ اُ واَ  نْ
ايفَُقَ لُااَُ اِ  فَنْروَِ يمُا  (60)يَ نْكُرُُ منْ

Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan perbua 

tan ini terhadap tuhan-tuhan kami, sesungguhnya dia 

termasuk orang-orang yang zalim." Mereka berkata: 

"Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela 

berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim ."  

 

2. Memiliki standar moralitas (yang didasarkan 

pada iman), berwawasan, bersatu, optimis dan 

teguh dalam pendirian. Perhatikan gambaran 

kisah para pemuda penghuni gua (ash-Ashabul 

Kahfi). Q.S.al-Kahfi/18:13-14: 

اُ دًىا اوَزدِنْ َ ُ منْ منْ يَةٌاآَ ُ  واِ رَبِِِّّ اِ  فَنْ اِ  فَنَّهُمنْ قِّ ا ِ لْنَْ اعَلَينْكَا فَبَأَُ منْ نََنُْ ا فَقُصُّ
َرنْضِا(13) اواسنََّ  وَوتِاوَولْنْ اِ ذنْا َ ُ  وا فَقَ اُ وارَ فََُّ  ارَبُّ اوَرََ طنَْ  اعَلَىا فَلُ بِِِّمنْ

ا فَلنَْ  اِ ذًواشَطَطً ا ادُو ِِ اِ آًَ ااَقَدنْ عَُ اِ  نْ اَ دنْ  (14)اَ نْ
Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini 

dengan benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-
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pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan 

Kami tambah pula untuk mereka petunjuk. Dan Kami 

meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri,
2
 

lalu mereka pun berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan 

seluruh langit dan bumi; kami sekali-kali tidak 

menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau 

demikian telah mengucapkan perkataan yang amat 

jauh dari kebenaran." 

 

3. Memiliki sifat dan sikap tidak berputus asa, 

pantang mundur sebelum cita-citanya tercapai. 

Perhatikan gambaran pribadi pemuda (Nabi) 

Musa as. Q.S.al-Kahfi/18:60. 

اأَ نْضِيَا رَينِْ اأَونْ اأَ فَنْلُغَامََنَْ عَاوانْبَحنْ وَِ ذنْا َ لَاُ  سَىاافََِ  هُالََاأَ فَنْرحَُاحَتًنَّ
 (60)حُقُبً ا

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya 

:"Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai 

ke pertemuan dua buah lautan; atau aku akan 

berjalan sampai bertahun-tahun." 

 

Berdasarkan gambaran di atas tentang pemuda 

dapat dikatakan bahwa pemuda identik sebagai sosok 

individu yang produktif dan memiliki karakter khas 

yang sepesifik, yaitu: revolusioner, optimis, bertindak 

berkemajuan serta berfikir maju, juga memiliki mora 

                                                 
2
Maksudnya: berdiri di hadapan raja Dikyanus (Decius) yang zalim 

dan menyombongkan diri. 
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litas. Adapun kelemahan dari seorang pemuda adalah 

lemahnya kontrol diri yang bisa melahirkan emosio 

nal, namun kelebihan yang menonjol dari pemuda 

yang maju adalah mau menghadapi perubahan, baik 

perubahan sosial maupun kultural dengan menjadi 

pelopor perubahan itu sendiri. 

 

Al-Hadis berbicara tentang hakikat Pemuda 

 

 Hakikat bermakna esensi, sifat dan makna 

terdalam yang bernilai universal pada sesuatu yang 

dilekatkan padanya. Jadi kalau dikatakan hakikat 

pemuda adalah nilai universal yang terdapat pada 

pemuda yang mestinya diwujudkan dalam kehidupan 

nya. Hal ini, dapat dikatakan bahwa pada prinsipnya, 

semua manu sia yang dilahirkan dalam keadaan suci, 

bertauhid kepada Allah (fitrah), tetapi lingkungannya 

lah yang merubah dan melencengkan nilai-nilai 

universalnya. Perhatikan hadis berikut ini: 

اأَبِاسَلََ ةَا نِْ اعَبنْدِا ريِِّاعَ نْ اوازُّ نْ ثفََ  او نُْ اأَبِاذِئنْبٍاعَ نْ ثفََ  اآدَمُاحَدنَّ حَدنَّ
اأَبِاُ رَيفَنْرََ ارَِ يَاوااُعَ نُْ ا َ لاَ  َ لَاوا نَّبُِّاصَلنَّىاوااُعَلَينِْ ا وارنَّ نَِْ اعَ نْ

اوَسَلنَّمَا ايفََُ صِّروَ ِِ اأَونْ كُ ُّاَ  نْاُ دٍايُ اَدُاعَلَىاوانْفِطنْرَِ اَ أَ فََ وهُايفَُهَ ِّدَو ِِ اأَونْ
عَ ااَ  .ُ َ ِّسَ  ِِ اكََ َ ِ اوانْبَهِيَ ةِا فَ نَْ ُ اوانْبَهِيَ ةَاَ  نْا فَرَىاِ يهَ اَ دنْ

(Imam al-Bukhari-1296):Telah menceritakan kepada 

kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 

Za'bi dari Az-Zuhriy dari Abu Salamah bin 'Abdurrah 
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man dari Abu Hurairah ra. berkata; Nabi saw. bersab 

da: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fi 

thrah). Kemudian kedua orang tunyalah yang akan 

menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau 

Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan 

binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian 

melihat ada cacat padanya?" H.R.al-Bukhari. 

 

Karakteristik Pemuda Islam 
1. Tidak memiliki shabwah 

بَةَا نِْ ا اعُقنْ اأَبِاعُشنَّ  ةََاعَ نْ ثفََ  او نُْ اآَيَِ ةَاعَ نْ ثفََ  ا فَ فَينْبَةُا نُْ اسَِ يدٍاحَدنَّ حَدنَّ
اوََ  نَّا عَ ِ رٍا َ لاَ  َ لَارَسُ لُاواِاصَلنَّىاوااُعَلَينِْ اوَسَلنَّمَاِ ننَّاوالنََّ اعَزنَّ

َ  اٌ ااَُ اصَبفَنْ اايَنْسَ نْ اواشنَّ بِّ  .ايَفَ نَْ بُاِ  نْ

(Ahmad-16731):Telah menceritakan kepada kami Qu 

taibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Ibnu 

Lahi'ah dari Abu Usyanah dari Uqbah bin Amir ia 

berkata; Rasul saw. bersabda: "Sesungguhnya Allah 

'azza wajalla benar-benar ta'ajub terhadap seorang 

pemuda yang tidak memiliki Shabwah."H.R.Ahmad. 

 

 Kata shabwatun (ٌا  َ  dalam hadis di atas (صَبفَنْ

maknanya adalah kecondongan untuk menyimpang 

dari kebenaran. Dengan demikian Allah swt, mem 

berikan apresiasi kepada pemuda yang tidak memiliki 

shabwatun, sehingga terhindar dari perbuatan mak 

siyat. 
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2. Memiliki kecerdasan, suka melakukan peneliti 

an untuk kemaslahatan umat. 

ا ثفََ  او نُْ اشِهَ بٍاعَ نْ ثفََ  اِ  فَنْروَِ يمُا نُْ اسَ نْدٍاحَدنَّ ثفََ  اأَ ُ اكَ ِ ٍ احَدنَّ حَدنَّ
ازَينْدِا نِْ اثَ ِ ٍ ا َ لاَ رٍارَِ يَاوالنَُّ ا عُبفَينْدِا نِْ اواسنَّبنَّ اِاعَ نْ أرَنْسََ اِ لََنَّاأَ ُ اَ كنْ

رٍايَ ازَينْدُا نَْ اثَ ِ ٍ اأَ نَْ اغُلََمٌا ِ اوانْيََ  َ ةِا فَقَ لَاأَ ُ اَ كنْ َ َ اأَ نْ عَ نُْ اَ قنْ
يَاارَِسُ لِاواِاصَلنَّىاوااُ ُ بُاوانَْ حنْ اكُ نَْ اَ كنْ اعَ ِ ٌ الََا فَ نَّهُِ كَاَ دنْ شَ بٌّ

اوانْقُرنْآنَا َ انَْ نْ اُعَلَينِْ اوَسَلنَّمَا  . فََ َ بنَّعنْ

(Ahmad-54):Telah menceritakan kepada kami Abu 

Kamil Telah menceritakan kepada kami Ibrahim Bin 

Sa'd Telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab da 

ri 'Ubaid Bin As-Sabbaq dari Zaid Bin Sabit dia ber 

kata; Abu Bakar mengutusku ketempat peperangan 

penduduk Yamamah, kemudian Abu Bakar berkata; 

"wahai Zaid Bin Sabit, kamu adalah pemuda yang cer 

das yang tidak kami sangsikan, karena kamu menulis 

wahyu untuk Rasul saw., maka telitilah (telusurilah) 

Alquran dan kumpulkanlah ia."H.R.Ahmad, juga diri 

wayatkan Imam al-Bukhari  no.6654 dengan matannya 

yang panjang. 

 

3. Memiliki sikap harap  (raja’) dan takut (khauf) 

kepada Allah swt., Dengan sikap ini, akan 

menghilangkan kesombongan (takabbur), arro 

gan, sehingga memastikan sesuatu, padahal ha 
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nya Allah-lah yang Maha Memastikan, mentak 

dirkan sesuatu. 

ثفََ  اعَبنْدُاواِا نُْ اأَبِازيَِ دٍاوانْكُ فُِّاوََ  رُونُا نُْ اعَبنْدِاواِاوانْبفَزنَّوزُا حَدنَّ
ثفََ  اَ  نْفَرُا نُْ اسُلَينَْ  نَا احَدنَّ ثفََ  اسَينَّ رٌاُ َ او نُْ احَ تٍِِ وانْبفَغنْدَودِيُّا َ لََاحَدنَّ

اأََ  اٍ اثَ ِ ٍ اعَ نْ ا عَ نْ أَننَّاوا نَّبِنَّاصَلنَّىاوااُعَلَينِْ اوَسَلنَّمَادَخََ اعَلَىاشَ بٍّ
اأرَنُْ  اواَا وَُ َ افِاوانَْ  نْتِا فَقَ لَاكَينْفَاتََِدُكَا َ لَاوَواِايَ ارَسُ لَاواِاأَنِِّّ
اأَخَ فُاذُ ُ بِا فَقَ لَارَسُ لُاوالنَِّ اصَلنَّىاوااُعَلَينِْ اوَسَلنَّمَالََايََنَْ ِ َ  نِا وَِ نِِّّ

اأعَنْطَ هُاوااَُ  ايفَرنُْ  اوَآَ َ ُ امِنَّ افِا فَلنْبِاعَبنْدٍافِاِ  نِْ اَ َ واوانَْ  نِْ ِ ا اِ لَنَّ
ا َ َ فاُ ارَوَىا فَ نْضُهُمنْ  َ لَاأَ ُ اعِيسَىاَ َ واحَدِيثٌاحَسٌَ اغَريِبٌاوََ دنْ

اوا نَّبِِّاصَلنَّىاوالنَُّ اعَلَينِْ اوَسَلنَّمَاُ رنْسَلًَا اثَ ِ ٍ اعَ نْ دِيثَاعَ نْ  .َ َ واولْنَْ

(at-Tirmizi-905):Telah menceritakan kepada kami 

Abdullah bin Abu Ziyad Al-Kufi dan Harun bin Abdul 

lah Al-Bazaar Al-Bahgdadi berkata; Telah mencerita 

kan kepada kami Sayar yaitu Ibnu Hatim, telah men 

ceritakan kepada kami Ja'far bin Sulaiman dari Tsabit 

dari Anas bahwa Nabi saw. menjenguk seorang anak 

muda menjelang kematiannya, beliau bertanya: "Bagai 

mana dirimu?" Pemuda itu menjawab; "Wahai Rasulu 

llah, aku mengharap Allah, namun aku juga takut akan 

dosa-dosaku." Rasul saw. bersabda: "Tidaklah dua hal 

(khauf dan raja') terkumpul dalam jiwa seorang hamba 

pada keadaan seperti ini, kecuali Allah akan mengabul 

kan apa yang dia harapkan dan memberikan keamanan 
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dari apa yang dia takutkan."Abu 'Isa berkata; "Ini me 

rupakan hadis hasan garib. Sebagian orang meriwa 

yatkan hadis ini dari Sabit dari Nabi saw. secara mur 

sal."H.R.at-Tirmizi. Hadis ini bernilai hasan, menurut 

penilaian M.Nashiruddin al-Albani. 

 

4. Memiliki sifat gemar beribadah, belajar dan 

bekerja untuk kemaslahatan diri dan orang lain. 

اأََ ِ ا نِْ اَ  اِكٍا َ لاَ اُ يَنْدٍاواطنَّ يِِ اعَ نْ ثفََ  اعُبفَينْدَُ ا نُْ اُ يَنْدٍاعَ نْ  حَدنَّ

َ نْصَ رِاسَبنِْ َ ارَُ لًَا اولْنْ اوانْقُرنَّواُا َ لَاكَ  ُ واكَ نَاشَبَ بٌاِ  نْ ايفَُقَ لُاآَمُنْ
اوانَْ دِيَ ةِا فَيََ دَورَسُ نَا ِ دِا إَِذَواأَ نْسَ نْواو فَنَْ حَ نْوا َ حِيَةًاِ  نْ يَكُ  ُ نَافِاوانَْ سنْ
ِ دِا ُ اوانَْ سنْ ِ دِاوَيََنْسِبُاأَ نْ اأَ فَنَّهُمنْافِاوانَْ سنْ لُ ُ منْ وَيُصَلُّ نَايََنْسِبُاأَ نْ
اوانَْ  اِا ِ اواصُّبنْحِاوسنْ فَ نَْ  ُ واِ  نْ اِ ذَواكَ  ُ وافِاوَ نْ لِيهِمنْاحَتًنَّ أَ فَنَّهُمنْافِاأَ نْ

رَِ ارَسُ لِاوالنَِّ اصَلنَّىا َ دُوهُاِ لََاحُ نْ طَبِاَ َ  اُوواِ ِ اَ أَسنْ اولْنَْ َ طبَُ واِ  نْ وَوحنْ
 .والنَُّ اعَلَينِْ اوَسَلنَّماَ

(Ahmad-12979):Telah menceritakan kepada kami 'U 

baidah bin Humaid dari Humaid At-Thawil dari Anas 

bin Malik berkata; ada tujuh puluh pemuda Anshar 

yang bergelar Alqurra'-ahli baca alqur'an-.(Anas bin 

Malik ra.) berkata; mereka mempunyai kebiasaan ting 

gal di masjid. Jika sore hari tiba, mereka pergi ke ping 

giran Madinah, mengaji bersama dan shalat, sehingga 

keluarganya menyangka mereka sedang di masjid, 

sedang orang masjid menyangka mereka sedang bersa 



Hakikat Pemuda Menurut Perspektif Al-Hadis, oleh Dr. Sulidar, M.Ag  10 
 

ma keluarganya. Tatkala mendekati waktu subuh, me 

reka mencari air tawar dan mencari kayu bakar kemu 

dian mereka bawa dan mereka sandarkan di kamar 

Rasul saw.H.R.Ahmad. 

 

 Kayu-kayu bakar yang dikumpulkan itu, lalu 

dijual, hasilnya mereka belikan makanan untuk para 

penghuni Shuffah. Penghuni Shuffah adalah orang-

orang faqir yang hijrah ke Madinah, sedangkan mere 

ka tidak memiliki keluarga ataupun kerabat di Madi 

nah, hingga mereka tinggal di Shuffah dekat masjid 

Nabawi. Demikian baiknya keperibadian para pemuda 

Anshar sebagaimana yang digambarkan dalam hadis 

di atas, ini dapat dijadikan inspirasi pemuda Islam 

masa kini. 

 

5. Memiliki tanggung sosial dan agama, maka 

pemuda Islam, jika sudah mampu harus meni 

kah, selain sebagai ibadah, juga membentengi 

diri dari perbuatan zina. Sebab, perbuatan zina 

merusak tatanan sosial dan keagamaan. 

َعنَْ شُا َ لَا ثفََ  اولْنْ ثفََ  اأَبِاحَدنَّ ثفََ  اعَُ رُا نُْ احَفنْصِا نِْ اغِيَ ثٍاحَدنَّ حَدنَّ
اعَبنْدِاوارنَّ نَِْ ا نِْ ايزَيِدَا َ لاَ ثَِ اعَُ  رَُ اعَ نْ دَخَلنُْ اَ عَاعَلنْقََ ةَا حَدنَّ

َ دِاعَلَىاعَبنْدِاواِا فَقَ لَاعَبنْدُاواِاكُ نَّ اَ عَاوا نَّبِِّاصَلنَّىاوااُعَلَينِْ ا َسنْ وَولْنْ
يَ اوَسَلنَّمَاشَبَ  ً الََانََِدُاشَينْئً ا فَقَ لَااََ  ارَسُ لُاواِاصَلنَّىاوااُعَلَينِْ اوَسَلنَّمَا



Hakikat Pemuda Menurut Perspektif Al-Hadis, oleh Dr. Sulidar, M.Ag  11 
 

َ طَ اَاوانْبَ اََ ا فَلنْيَ فَزَونَّجنْااَ  نْشَرَاواشنَّبَ باِ اوسنْ االِنْبَصَراِاَ  نْ صَُ اا إَِ نَُّ اأغََ ُّ وَأَحنْ
ا فََ لَينِْ ا ِ اصنَّ نْماِاالِنْفَرنْجاِ َ طِعنْ ا نْايَسنْ  . إَِ نَُّ ااَُ اوَِ  ااٌاوََ  نْ

(al-Bukhari-4678):Telah menceritakan kepada kami 

Amru bin Hafsh bin Ghiyas Telah menceritakan kepa 

da kami bapakku Telah menceritakan kepada kami Al 

A'masy ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Uma 

rah dari Abdurrahman bin Yazid ia berkata; Aku, Alqa 

mah dan Al-Aswad pernah menemui Abdullah, lalu ia 

pun berkata; Pada waktu muda dulu, kami pernah bera 

da bersama Nabi saw.Saat itu, kami tidak sesuatu pun, 

maka Rasul saw. bersabda kepada kami: "Wahai seka 

lian pemuda, siapa diantara kalian telah mempunyai 

kemampuan, maka hendaklah ia menikah, karena me 

nikah itu dapat menundukkan pandangan, dan juga le 

bih bisa menjaga kemaluan. Namun, siapa yang belum 

mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal itu dapat 

meredakan nafsunya."H.R.al-Bukhari. 

 

6. Istimewanya pemuda yang tumbuh dan berkem 

bang dalam ibadah kepada Allah swt, akan 

mendapat naungan di Hari Kiamat yang tidak 

ada naungan kecuali naungan Allah swt. 

اعُبفَينْدِاواِا َ لَا ثفََ  ايََنْيََاعَ نْ ثفََ  امَُُ نَّدُا نُْ اَ شنَّ رٍا فَُ نْدَورٌا َ لَاحَدنَّ حَدنَّ
اأَبِاُ رَيفَنْرَ اَ احَفنْصِا نِْ اعَ صِمٍاعَ نْ ثَِ اخُبفَينْبُا نُْ اعَبنْدِاوارنَّ نَِْ اعَ نْ  حَدنَّ

َ ةٌايلُِلُّهُمنْاوااُفِاظِلِِّ ايفَ نْمَالََا اوا نَّبِِّاصَلنَّىاوااُعَلَينِْ اوَسَلنَّمَا َ لَاسَبفَنْ عَ نْ
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َ  مُاوانَْ  دِلُاواَ اظِلُُّ اوانِْ اَ شَأاَفِاعِبَ دَِ ارَ ِِّ اوَرَُ  اٌظِ نَّاِ لَنَّ ا فَلنْبُُ اُ َ لنَّقٌاشَ بٌّ
َ َ َ  اعَلَينِْ اوَ فَفَرنَّ َ اعَلَينِْ اوَرَُ ٌ ا فِاوانَْ سَ ِ دِاوَرَُ لََنِاتَََ  نَّ افِاواِاو نْ

اأَخَ فُاوالنََّ اوَرَُ ٌ اَ صَدنَّاَا رأٌََ اذَوتُاَ  نْصِبٍاوَاََ لٍا فَقَ لَاِ نِِّّ  لََبَ نُْ او نْ
الََا فَ نْلَمَاشَِِ اُُ اَ  ا فَ نْفِقُاَ يُِ ُ اوَرَُ ٌ اذكََرَاواَاخَ ايًِ ا فَىاحَتًنَّ أَخنْ

َ  هاُ اعَيفَنْ  . فَفَ َ  نْ

(al-Bukhari-620):Telah menceritakan kepada kami Mu 

hammad bin Basysyar Bundar berkata, telah mencerita 

kan kepada kami Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah 

menceritakan kepadaku Khubaib bin 'Abdurrahman da 

ri Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah dari Nabi saw. 

bersabda:"Ada tujuh golongan manusia yang akan 

mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada nau 

ngan kecuali naungan-Nya; pemimpin yang adil, seo 

rang pemuda yang menyibukkan dirinya dengan 'iba 

dah kepada Rabbnya, seorang laki-laki yang hatinya 

terpaut dengan masjid, dua orang laki-laki yang saling 

mencintai karena Allah; mereka tidak bertemu kecuali 

karena Allah dan berpisah karena Allah, seorang laki-

laki yang diajak berbuat maksiat oleh seorang wanita 

kaya lagi cantik lalu dia berkata, 'Aku takut kepada 

Allah', dan seorang yang bersedekah dengan menyem 

bunyikannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui 

apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, serta 

seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah dengan 
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mengasingkan diri hingga kedua matanya basah kare 

na menangis."H.R.al-Bukhari. 

 

7. Gambaran di alam surga adalah senantiasa 

muda, dan tidak ada orang yang tua di surga, 

sebab Allah swt menciptakan makhluk-Nya di 

dalam surga senantiasa muda terus. 

بفَرَ َ ا حَقَا َ لََاأَخنْ ظُااِِسنْ حَقُا نُْ اِ  فَنْروَِ يمَاوَعَبنْدُا نُْ اُ يَنْدٍاوَوالنَّفنْ ثفََ  اِ سنْ حَدنَّ
ا ثَُ اعَ نْ احَدنَّ َغَرنَّ حَقَاأَننَّاولْنْ ثَِ اأَ ُ اِ سنْ عَبنْدُاوارنَّزنَّواِا َ لَا َ لَاوا فَنَّ نْريُِّاَ حَدنَّ

اوا نَّبِِّاصَلنَّىاوااُعَلَينِْ اوَسَلنَّمَا َ لَا ريِِّاوَأَبِاُ رَيفَنْرََ عَ نْ دُنْ أَبِاسَِ يدٍاولْنْ
اتََنْيفَ نْوا اأَننْ قَُ  واأََ دًواوَِ ننَّااَكُمنْ اَ صِحُّ واَ لََاَ سنْ اأَننْ يفََُ  دِياُ َ  دٍاِ ننَّااَكُمنْ

َ ُ  وا ا فَ فَنْ اأَننْ رَُ  واأََ دًواوَِ ننَّااَكُمنْ اَ شِبُّ واَ لََا فَهنْ اأَننْ َ لََاتََُ ُ  واأََ دًواوَِ ننَّااَكُمنْ
اوََ  نَّا َ نَّةُاأوُرثِفَنُْ ُ  َ  ا}َ لََا فَبنْأَسُ واأََ دًواَ َ اِكَا فَ نْاُُ اعَزنَّ اولْنْ ا لِنْكُمنْ وَ ُ دُوواأَننْ

ا فَ نَْ لُ نَا  .{بَِ اكُ نُْ منْ
(Muslim-5069):Telah menceritakan kepada kami Is 

haq bin Ibrahim dan Abdu bin Humaid, teks milik Is 

haq, keduanya berkata: telah mengkhabarkan kepada 

kami Abdurrazzaq berkata: Berkata As-Sauri telah 

menceritakan kepadaku Abu Ishaq bahwa Al-Aghar 

telah menceritakan kepadanya dari Abu Sa'id Al-Khu 

dri dan Abu Hurairah dari Nabi saw. bersabda: "Penye 

ru menyerukan: Sesungguhnya kalian hidup dan tidak 

mati selamanya, kalian sehat dan tidak sakit selama 

nya, kalian muda dan tidak tua selamanya, kalian ber 
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senang-senang dan tidak akan bersedih selamanya. Itu 

lah firmanNya 'azza wajalla:; Dan Itulah surga yang 

diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang 

dahulu kamu kerjakan."(Q.S.az-Zukhruuf/43:72). H.R. 

Muslim. 

 

 Berdasarkan pemaparan di atas, jika semua 

karakter dimiliki oleh pemuda masa kini, baik yang 

dikemukakan dalam Alquran maupun al-Hadis, maka 

dapatlah dikatakan bahwa pemuda sebagai agen 

perubahan masyarakat, harapan umat, pelopor kemaju 

an bangsa dan negara. Perlu juga dikemukakan di sini 

pandangan Imam Hasan al-Banna, berkenaan dengan 

karakter pemuda, beliau mengemukakan: “Sesungguh 

nya sebu ah pemikiran itu akan berhasil diwujudkan 

manakala kuat rasa keyakinan kepadanya, ikhlas da 

lam berjuang di jalanNya, semangat dalam merealisasi 

kannya, dan kesiapan untuk beramal serta berkorban 

dalam mewujudkannya. Kelima rukun ini, yaitu: iman, 

ikhas, semangat, amal dan berkorban merupakan ka 

rakter yang melekat pada pemuda. Karena sesungguh 

nya dasar keimanan itu adalah nurani yang menyala; 

dasar keikhlasan adalah hati yang bertakwa; dasar se 

mangat adalah perasaan yang menggelora; dasar amal 

dan pengorbanan adalah kemauan yang kuat. Hal ini 

semua tidak terdapat kecuali pada diri pemuda. 
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Penutup 

 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapatlah disim 

pulkan bahwa hakikat pemuda menurut al-Hadis ada 

lah mereka yang memiliki karakter sebagai manusia 

yang berkualitas, baik jasmani maupun  rohani. Di 

antara karakter pemuda yang dipaparkan dalam al-

hadis adalah gemar beribadah, gemar belajar, gemar 

bekerja, memiliki keimanan yang kuat, keikhlasan,  

semangat, amal dan berkorban. Jika karakter ini mele 

kat dalam diri pemuda, maka akan menjadi pelopor 

perubahan bangsa dan negara, yang pada gilirannya 

akan mewujudkan bangsa yang berkemajuan dalam 

material dan spiritual. Wallahu a’lam bissawab. 
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